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 Pada umumnya, masih banyak perumahan yang masih 
menggunakan sistem keamanannya hanya dengan bertumpu pada 
security atau satpam yang bertugas untuk berkeliling seluruh rumah. 
Padahal bisa saja kita menggunakan sistem keamanan pada perumahan 
dengan menggunakan misalnya monitoring alarm anti maling atau juga 
bisa dengan menggunakan panic button sebagai tombol panik ketika ada 
kejahatan ataupun ada kebakaran yang terjadi di rumah tersebut.  
 Hal tersebut malah justru memudahkan untuk memonitoring 
kejadian di sekitar karena mungkin tidak akan efektif apabila tidak ada 
sistem tersebut, dalam hal ini proyek tugas akhir yang kami buat yaitu 
berbasis mikrokontroler yang menggunakan sistem panic button yang 
akan di pasang di setiap rumah. Dengan harapan apabila salah satu 
rumah menerima musibah maka rumah yang lain akan tau dan bisa 
menolong orang yang terkena musibah. 
 Hasil yang didapatkan pada proyek tugas akhir ini yaitu 
pembuatan tampilan labview untuk sistem monitoring pada pos satpam, 
apabila diantara 3 tombol pada tiap rumah diaktifkan maka pada 
tampilan labview akan terlihat indikator LED dan tampilan database 
pada visual basic akan secara otomatis tersimpan. Inisialisasi pada 
labview apabila muncul kode A maka milik rumah jalan kenanga 1 
namun apabila muncul kode Z maka milik rumah jalan kenanga 4. 
Ketika dibutuhkan untuk melihat kejadian pada visual basic maka  bisa 
mencari tombol cari dan memasukkan kode yang digunakan untuk tiap 
rumah, dengan otomatis akan menampilkan secara rinci pada tampilan 
visual basic. 
Kata Kunci : Panic Button, Mikrokontroller 
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ABSTRACT 
In general, there are still many housing that still use the security 
system only by relying on security or security guards who served to get 
around the whole house. In fact, we can use the security system on the 
housing by using for example anti-theft alarm monitoring or can also 
use the panic button as a panic button when there is a crime or there is 
a fire that occurred in the house. 
It actually makes it easier to monitor the events around because it 
might not be effective if there is no such system, in this case the final 
project we created that is based on microcontroller that uses panic 
button system that will be installed in every home. With the hope that if 
one house receives disaster then another house will know and can help 
the affected people. 
The result of this final project is to create a labview view for 
monitoring system at security post, if between 3 buttons on each house is 
enabled then in labview view will be seen LED indicator and display 
database in visual basic will automatically saved. Initialization on 
labview when it comes code A then belongs to home “kenanga” 1 but 
when it comes the code Z then belongs to the “kenanga” road home 4. 
When needed to see the incident on the visual basic it can find the 
search button and enter the code used for each house, Display in detail 
on the visual basic display. 
Keywords : Panic Button, Microcontroller 
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 BAB I PENDAHULUAN 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Sistem keamanan lingkungan merupakan sistem perlindungan bagi 
warga di lingkungan dan sekitarnya dari gangguan kejahatan baik yang 
datang dari luar lingkungan ataupun dari dalam lingkungan itu sendiri. 
Sistem keamanan lingkungan yang baik harus dimulai dari lingkungan 
yang terkecil kemudian berlanjut dan terintegrasi antar sistem keamanan 
lingkungan kecil dengan sistem keamanan lingkungan yang lebih besar. 
Sistem keamanan lingkungan yang terkecil adalah sistem keamanan pada 
rumah. 
 Sebuah sistem keamanan lingkungan akan baik, jika setiap rumah 
dalam lingkungan tersebut telah memiliki sistem keamanan yang baik. Hal 
itu akan memperkecil ruang gerak kejahatan pada lingkungan tersebut, 
sehingga setiap kejahatan yang muncul dapat langsung dideteksi lebih 
awal. Sistem keamanan pada sebuah rumah terbagi atas dua jenis, yaitu: 
1. Sistem keamanan manual, yaitu sistem keamanan dimana 
proses pengamanan tidak melibatkan teknologi, seperti kegiatan ronda 
oleh penghuni rumah, pemasangan gembok atau rantai dan lain 
sebagainya. 
2. Sistem keamanan otomatis, yaitu sistem keamanan dimana 
proses pengamanan menggunakan teknologi, seperti pemasangan sensor 
gerak, pemasang sensor suhu, alarm, pemasangan sensor infra merah dan 
lain sebagainya. 
 Seiring dengan perkembangan pada dunia teknologi yang 
semakin pesat terutama bidang teknik elektro, maka penggunaan sistem 
keamanan otomatis telah menjadi pilihan pada saat ini, selain biaya yang 
dibutuhkan tidak terlalu mahal serta pengoperasiannya tidak terlalu rumit 
bagi orang yang masih awan terhadap teknologi tersebut. Isu keamanan 
pada kehidupan saat ini terus menjadi perhatian, karena tingkat kejahatan 
serta bentuknya setiap tahun selalu meningkat, sehingga sistem keamanan 
lingkungan dan sistem keamanan rumah akan sangat menarik sebagai 









Di Indonesia banyak perumahan yang sistem keamanannya 
masih secara manual, satpam pada perumahan biasanya berkeliling 
pada jam jam tertentu untuk mengawasi rumah rumah pada komunitas 
perumahan. Dengan menggunakan sistem manual tersebut sering sekali 
terjadi tindak kejahatan yang tidak diketahui oleh pihak keamanan 
ataupun pihak keamanan terlambat mengetahui dan merespon dari 
tindak kejahatan tersebut. Misalnya, pada saat terjadi kebakaran juga 
sering kali telambat direspon sehingga api telah membesar dan sering 
pula api tersebut menyambar ke rumah rumah yang ada di 
sekelilingnya. Terdapat sistem keamanan yang cukup modern seperti 
pemasangan sensor kebakaran dan monitoring sistem pada pos satpam 
yang akan digunakan sebagai pemantauan tiap rumah. 
 
1.3 Tujuan 
Tujuan kami menuliskan tugas akhir ini adalah membuat 
perancangan server sistem untuk pengamanan komunitas perumahan 
dengan komunikasi wireless menggunakan Labview dengan cara 
menerima acuan sensor yang dipasang di tiap rumah, serta tombol 
panic button. Kondisi pada setiap rumah akan dikirimkan ke rumah 
yang lain  dan kondisi tersebut akan ditampilkan pada LCD 16x2, 
kondisi tersebut juga dikirimkan pada pos keamanan dan ditampilkan 
pada monitor sebagai Human Machine Interface dan kondisi kondisi 
tersebut akan disimpan dalam bentuk database. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Dari permasalahan tersebut, batasan masalah dalam sistem 
keamanan komunitas perumahan yang dibuat adalah: 
1. Peringatan keadaan darurat tidak tersedia secara rinci 
2. Keterhubungan antar komunitas yang tidak terkonsolidasi 
dengan pihak pengamanan.  
 
1.5 Metodologi Penelitian 
Metode yang kami gunakan yaitu dengan menggunakan 
sistem perangkat lunak menggunakan komunikasi wireless. Gambaran 
yang akan kami buat akan kami jelaskan dengan point point sebagai 
berikut  : 
1. Setiap rumah akan dipasangi panic button, sensor api. 




2. Terdapat 3 jenis panic button yaitu tombol silent, panic dan 
kebakaran.  Tombol silent hanya akan membunyikan alarm pada pos 
satpam, sedangkan panic button akan membunyikan alarm di setiap 
rumah. 
3. Sensor api akan menjadi sensor otomatis yang akan menyalakan 
buzzer ketika ada kebakaran. 
 
1.6 Sistematika Laporan 
Pembahasan tugas akhir ini akan dibagi menjadi lima Bab dengan 
sistematika sebagai berikut: 
Bab I     :   PENDAHULUAN 
Membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 
maksud dan tujuan, sistematika laporan,  serta relevansi tugas akhir yang 
dibuat. 
Bab II   :    TEORI PENUNJANG 
Menjelaskan teori yang berisi teori-teori penunjang yang dijadikan 
landasan prinsip dasar dan mendukung dalam perencanaan dan 
pembuatan alat yang dibuat. 
Bab III :     PEMBUATAN PERANGKAT LUNAK 
Membahas perencanaan dan pembuatan tentang perangkat lunak 
(Software) yang meliputi program yang akan digunakan untuk 
menjalankan  alat tersebut. 
Bab IV :     PENGUJIAN ALAT  
Membahas pengujian alat dan menganalisa data yang didapat dari 
pengujian tersebut serta membahas tentang pengukuran, pengujian, dan 
penganalisaan terhadap alat. 
Bab V  :      PENUTUP 
Berisi penutup yang menjelaskan tentang kesimpulan yang didapat 
dari tugas akhir ini dan saran-saran yang dapat diimplementasikan 
untuk pengembangan alat ini lebih lanjut. 
 
1.7 Relevansi 
Hasil yang diperoleh dari tugas akhir ini diharapkan menjadi 
referensi untuk perkembangan keamanan perumahan, dan dapat menjadi 
alat keamanan untuk komunitas perumahan dengan instalasi yang 
mudah.  
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2 BAB II TEORI DASAR 
TEORI DASAR 
 
Pada bab ini dibahas mengenai dasar-dasar teori yang 
berhubungan dengan komponen dan software yang digunakan, seperti 
XBee, flame Sensor, Arduino, SIM900 GSM/GPRS Shield, Push Button, 
Buzzer dan Software Arduino, XCTU, Microsoft Access, Visual Basic, 
Labview. 
 
2.1 Arduino  
Arduino adalah pengendali micro single-board yang bersifat 
open-source, diturunkan dari wiring platform, dirancang untuk 
memudahkan penggunaan elektronik dalam berbagai bidang. Hardware 
dalam Arduino memiliki prosesor Atmel AVR dan menggunakan 
software dan bahasa sendiri. 
 
2.1.1 Perangkat Keras Arduino 
Dalam tugas akhir prototype sistem panic button ini yang 
ditunjukkan pada Gambar 2.1 ini menggunakan jenis Arduino yang 
digunakan adalah Arduino Uno dan Arduino Mega. Arduino Uno adalah 
board yang berisi mikrokontroler ATmega328, sedangkan Arduino 
Mega adalah board yang berisi mikrokontroler ATmega2560. Kedua 
Arduino ini mempunyai fitur seperti ADC, timer, dan komunikasi serial. 
Pada tugas akhir ini Arduino Mega yang memiliki port komunikasi 
serial sebanyak 4 buah akan digunakan sebagai server/ coordinator yang 
membutuhkan komunikasi serial sebanyak 2 buah, yang pertama 
digunakan untuk modul Xbee dan yang kedua digunakan untuk modul 
SIM900. Sedangkan Arduino Uno yang memiliki port komunikasi serial 
hanya 1 buah akan digunakan sebagai client yang hanya membutuhkan 
komunikasi serial hanya 1 buah yaitu untuk modul Xbee saja. Bahasa 
pemograman Arduino ini menggunakan program yang bernama Arduino 
IDE. Arduino cukup mudah digunakan karena pemogramannya open 
source dan memiliki fungsi yang dijelaskan pada gambar dibawah ini.  




   
Gambar 2.1  Arduino Uno(kiri) dan Arduino Mega(kanan) 
 
2.1.2 Spesifikasi Arduino Uno dan Arduino Mega 
Arduino Uno dan Arduino Mega memiliki spesifikasi dalam 
perangkatnya. Spesifikasi Arduiono Uno dijelaskan dalam Tabel 2.1 
Tabel 2.1 Spesifikasi Arduino Uno 
No. Spesifikasi Arduino Uno Arduino Mega 
1. Mikrokontroler ATmega 328p Atmega2560 
2. Tegangan Operasi 5 Volt 5 Volt 
3. Tegangan Input (rekomendasi) 7-12 Volt 7-12 Volt 
4. Tegangan Input (limit) 6-20 Volt 6-20 Volt 
5. Digital I/O Pin 14 buah 54 buah 
6. PWM 6 buah 15 buah 
7. Analog Input Pin 6 buah `16 buah 
8. Arus maksimum pin 3.3v 50 mA 50 mA 
9. Arus maksimum setiap pin 40 mA 20 mA 




10. Flash Memory 32 kB 256 kB 
11. SRAM 2kB 8 kB 
12. EEPROM 1 kB 4 kB 
13. Clock Speed 16 MHz 16 MHz 
 
2.2 Flame Sensor 
Flame detector merupakan sebuah alat pendeteksi api yang 
menggunakan sensor optic untuk mendeteksinya. Pada Gambar 2.2 di 
sini ditegaskan bahwa flame detector digunakan untuk mendeteksi 
keberadaan api, bukan panas. Prinsip kerja flame detector adalah 
dimulai dari bahwa api akan bisa dideteksi oleh keberadaan spectrum 
cahaya infra red maupun ultraviolet, dan dari situ semacam 
microprocessor dalam flame detector akan bekerja untuk membedakan 
spectrum cahaya yang terdapat pada api yang terdeteksi tersebut. 
Infrared flame detector bekerja pada pita spectral inframerah. Gas panas 
akan mengeluarkan sebuah pola spektral spesifik di daerah infra merah, 
dimana ini akan disensor oleh sebuah sebuah Thermal Imaging Camera 
(TIC), sebuah tipe kamera thermographic. False Alarm bisa disebabkan 
oleh permukaan panas lain dan radiasi thermal di area yang terkaburkan 
oleh air dan energi matahari. Frekuensi dalam Single IR Flame  Detector 
memiliki sensitivitas pada range 4.4 micrometer dengan respon waktu 
sebesar 3-5 detik. 
 
Gambar 2.2 Flame Sensor 
 
2.3 Xbee 
Telemetri atau komunikasi data tanpa kabel (wireless) 
merupakan cara yang efektif untuk komunikasi jarak jauh tanpa harus 




terganggu dengan jalur kabel yang panjang. Modul X-Bee atau ZigBee 
ini menggunakan komunikasi serial dengan modulasi FSK (Frequency 
Shift Keying) dengan frekuensi 2.4 GHz. Jangkauan XBee mencapai 60 
meter indoor dan 1200 meter outdoor. XBee juga merupakan salah satu 
modul telemetri yang dapat berfungsi sebagai RX dan TX sekaligus atau 
dapat melakukan komunikasi dua arah. Pada Gambar 2.3 komunikasi 
serial  pada modul XBee ini sama dengan cara mengirim dan menerima 
data seperti komunikasi serial biasa. 
 
Gambar 2.3 Xbee S2C 
 
2.3.1 Spesifikasi Xbee S2C 
Xbee S2C memiliki spesifikasi tersendiri. Spesifikasi tersebut 
dijelaskan di bawah ini: 
a. Indoor/ urban range : Up to 60 m (200 ft) 
b. Outdoor RF line-of-sight range :Up to 1200 m (4000 ft) 
c. Trasmit powes output (maximum) : 6.3 mW (+8 dBm), boost 
mode,3.1 mW (+5 dBm), normal mode. channel 26 max power 
is +3 dBm 
d. RF data rate : 250,000 b/s 
e. Receiver sensitivity : -102 dBm (boost mode), -100 dBm 
(normal mode) 
f. Supply voltage : 2.1 - 3.6 V 2.2 - 3.6 V for programmable 
version 
g. Operating current (transmit) : 45 mA (+8 dBm, boost mode) 33 
mA (+5dBm, normal mode)  
h. Operating current (receive) : 31 mA (boost mode), 28 mA 
(normal mode) 
i. Operating frequency Band : ISM 2.4 - 2.5 GHz 
j. Dimensions : 2.438 x 2.761 cm (0.960 x 1.087 in) 




k. Operating temperature : -40  to 85 °C (industrial) 
l. Antenna options : PCB antenna, U.FL connector, RPSMA 
connector, or integrated wire 
m. Supported network topologies : Point-to-point, point-to-
multipoint, peer-to-peer, and DigiMesh 
n. Number  of channels : 16 Direct sequence channels 
o. Interface immunity : Direct Sequence Spread Spectrum (DSSS) 
p. Channels : 11 to 26 
q. Addressing options : PAN ID and addresses, cluster IDs and 
endpoints (optional) 
 
2.3.2 Tipe Perangkat 
ZigBee mendefinisikan tiga jenis perangkat yang berbeda yaitu: 
coordinator, router, dan end device. 
 
2.3.2.1 Coordinator 
Jaringan ZigBee selalu memiliki satu perangkat koordinator 
tunggal. Alat ini: 
a. Memulai jaringan, memilih saluran dan PAN ID (keduanya 64-
bit dan 16-bit). 
b. Mendistribusikan alamat, memungkinkan router dan perangkat 
akhir untuk bergabung dengan jaringan. Membantu dalam 
routing data. 
c. Buffer paket data nirkabel untuk anak-anak perangkat akhir 
tidur. 
d. Mengatur fungsi lain yang menentukan jaringan, 
mengamankannya, dan menjaga agar tetap sehat. Tidak bisa 
tidur; Koordinator harus selalu aktif setiap saat. 
 
2.3.2.2 Router 
Router adalah node ZigBee berfitur lengkap. Alat ini: 
a. Dapat bergabung dengan jaringan yang ada dan mengirim, 
menerima, dan informasi rute. Routing melibatkan bertindak 
sebagai pembawa pesan untuk komunikasi antar perangkat lain 
yang terlalu jauh untuk menyampaikan informasi sendiri. 
b. Dapat menyangga paket data nirkabel untuk perangkat akhir 
anak-anak. Dapat memungkinkan router dan perangkat lain 
untuk bergabung dengan jaringan. 
c. Tidak bisa tidur; Router harus didukung setiap saat. 




d. Mungkin terdapat beberapa perangkat router dalam 
jaringan. 
 
2.3.2.3 End device 
Perangkat akhir pada dasarnya adalah versi pengurangan 
router. Alat ini: 
a. Dapat bergabung dengan jaringan yang ada dan mengirim 
dan menerima informasi, namun tidak dapat bertindak 
sebagai pembawa pesan di antara perangkat lain. 
b. Tidak dapat mengizinkan perangkat lain untuk bergabung 
dengan jaringan. 
c. Menggunakan perangkat keras yang lebih murah dan dapat 
menyalakannya sendiri sebentar-sebentar, menghemat 
energi dengan sementara memasuki mode tidur yang tidak 
responsif. 
d. Selalu membutuhkan router atau koordinator untuk menjadi 
perangkat induknya. Induk tersebut membantu perangkat 
akhir bergabung dengan jaringan, dan menyimpan pesan 
untuk mereka saat mereka tidur. 
 
2.3.3 Topologi Xbee S2C 
Pada Gambar 2.4 terdapat beberapa macam topologi 
jaringan yang ada, Xbee S2C dapat menggunakan beberapa diantara 
topologi jaringan tersebut antara lain: 
 
Gambar 2.4 Topologi Jaringan Xbee 




2.3.4 Konfigurasi Xbee S2C 
Design Xbee S2C dapat ditampilkan di bawah ini sebagaimana 
ditunjukkan Gambar 2.5 di mana pin utamanya adalah VCC, GND, 
Dout, Din. 
 
Gambar 2.5 Design Xbee S2C 
Konfigurasi PIN Xbee S2C dengan Arduino 
1. Vcc : Tegangan kerja dari Modul Xbee S2C adalah 3 sampai 
dengan 3.6 Volt dihubungkan ke 3.3V Arduino 
2. GND : Hubungkan ground dari Modul Xbee S2C dengan ground 
Arduino  
3. Dout : Hubungkan pin keluaran data dari Modul Xbee S2C 
langsung ke pin Rx Arduino  
4. Din : Hubungkan pin masukan data  dari Modul Xbee S2C 
langsung ke pin Tx Arduino 
 
2.3.5 Kelebihan Xbee S2C 
Menggunakan Xbee S2C memiliki kelebihan yang dapat kami 
pertimbangkan, kelebihan tersebut sebagai berikut: 
a. Xbee S2C dapat menembus dinding, kotak, dan berbagai 
rintangan lain dengan jarak transmisinya  sekitar 120 kaki atau 
40 meter 
b. Xbee S2C tidak memerlukan kabel atau kawat (media 
pengiriman melalui udara) 
c. Xbee S2C hemat daya 
 
2.3.6 Kekurangan Xbee S2C 
Kekurangan dari menggunakan Xbee S2C sebagai berikut: 
a. Kemampuan untuk menembus benda juga berdasarkan bahan 
benda tersebut, sehingga dapat memperlemah sinyal 
b. Perlu antena tambahan untuk memperkuat sinyal 





LCD (Liquid Cristal Display) adalah salah satu jenis display 
elektronik yang dibuat dengan teknologi CMOS logic yang bekerja 
dengan tidak menghasilkan cahaya tetapi memantulkan cahaya yang 
ada di sekelilingnya terhadap front-lit atau mentransmisikan cahaya 
dari back-lit. Pada Gambar 2.6 LCD (Liquid Cristal Display) 
berfungsi sebagai penampil data baik dalam bentuk karakter, huruf, 
angka ataupun grafik. Dalam modul LCD (Liquid Cristal Display) 
terdapat microcontroller yang berfungsi sebagai pengendali tampilan 
karakter LCD (Liquid Cristal Display). Microntroller pada suatu 
LCD (Liquid Cristal Display) dilengkapi dengan memori dan 
register. Memori yang digunakan microcontroler internal LCD 
adalah : 
 DDRAM (Display Data Random Access Memory) merupakan 
memori tempat karakter yang akan ditampilkan berada. 
 CGRAM (Character Generator Random Access Memory) 
merupakan memori untuk menggambarkan pola sebuah 
karakter dimana bentuk dari karakter dapat diubah-ubah sesuai 
dengan keinginan. 
 CGROM (Character Generator Read Only Memory) 
merupakan memori untuk menggambarkan pola sebuah 
karakter dimana pola tersebut merupakan karakter dasar yang 
sudah ditentukan secara permanen oleh pabrikan pembuat LCD 
(Liquid Cristal Display) tersebut sehingga pengguna tinggal 
mangambilnya sesuai alamat memorinya dan tidak dapat 
merubah karakter dasar yang ada dalam CGROM. 
 
Gambar 2.6 LCD 2x16 
Register control yang terdapat dalam suatu LCD diantaranya adalah. 
 Register perintah yaitu register yang berisi perintah-perintah 
dari mikrokontroler ke panel LCD (Liquid Cristal Display) 
pada saat proses penulisan data atau tempat status dari panel 




LCD (Liquid Cristal Display) dapat dibaca pada saat 
pembacaan data. 
 Register data yaitu register untuk menuliskan atau membaca 
data dari atau keDDRAM. Penulisan data pada register akan 
menempatkan data tersebut keDDRAM sesuai dengan alamat 
yang telah diatur sebelumnya. 
Pin, kaki atau jalur input dan kontrol dalam suatu LCD (Liquid Cristal 
Display) diantaranya adalah : 
 Pin data adalah jalur untuk memberikan data karakter yang 
ingin ditampilkan menggunakan LCD (Liquid Cristal Display) 
dapat dihubungkan dengan bus data dari rangkaian lain seperti 
mikrokontroler dengan lebar data 8 bit. 
 Pin RS (Register Select) berfungsi sebagai indikator atau yang 
menentukan jenis data yang masuk, apakah data atau perintah. 
Logika low menunjukan yang masuk adalah perintah, 
sedangkan logika high menunjukan data. 
 Pin R/W (Read Write) berfungsi sebagai instruksi pada modul 
jika low tulis data, sedangkan high baca data. 
 Pin E (Enable) digunakan untuk memegang data baik masuk 
atau keluar. 
 Pin VLCD berfungsi mengatur kecerahan tampilan (kontras) 
dimana pin ini dihubungkan dengan trimpot 10 Kohm, jika 
tidak digunakan dihubungkan ke ground, sedangkan tegangan 
catu daya ke LCD sebesar 5 Volt. 
 
2.5 Push Button 
Pada Gambar 2.7 push button (tombol tekan) adalah perangkat 
/ saklar sederhana yang berfungsi untuk menghubungkan atau 
memutuskan aliran arus listrik dengan sistem kerja tekan unlock (tidak 
mengunci). Sistem kerja unlock disini berarti saklar akan bekerja 
sebagai device penghubung atau pemutus aliran arus listrik saat tombol 
ditekan, dan saat tombol tidak ditekan (dilepas), maka saklar akan 
kembali pada kondisi normal.  
Sebagai device penghubung atau pemutus, push button hanya memiliki 
2 kondisi, yaitu On dan Off (1 dan 0). Istilah On dan Off ini menjadi 
sangat penting karena semua perangkat listrik yang memerlukan sumber 
energi listrik pasti membutuhkan kondisi On dan Off. Karena sistem 
kerjanya yang unlock dan langsung berhubungan dengan operator, push 




button menjadi device paling utama yang biasa digunakan untuk 
memulai dan mengakhiri kerja mesin di industri.  
 
Gambar 2.7 Prinsip Kerja Push Button 
Secanggih apapun sebuah mesin bisa dipastikan sistem kerjanya 
tidak terlepas dari keberadaan sebuah saklar seperti push button atau 
perangkat lain yang sejenis yang bekerja mengatur pengkondisian On 
dan Off. 
Berdasarkan fungsi kerjanya yang menghubungkan dan 
memutuskan, push button mempunyai 2 tipe kontak yaitu NC (Normally 
Close) dan NO (Normally Open). 
 NO (Normally Open), merupakan kontak terminal dimana 
kondisi normalnya terbuka (aliran arus listrik tidak mengalir). 
Dan ketika tombol ditekan, kontak yang NO ini akan menjadi 
menutup (Close) dan mengalirkan atau menghubungkan arus 
listrik. Kontak NO digunakan sebagai penghubung atau 
menyalakan sistem circuit (Push Button ON). 
 NC (Normally Close), merupakan kontak terminal dimana 
kondisi normalnya tertutup (mengalirkan arus litrik). Dan 
ketika tombol push button ditekan, kontak NC ini akan menjadi 
membuka (Open), sehingga memutus aliran arus listrik. Kontak 
NC digunakan sebagai pemutus atau mematikan sistem circuit 
(Push Button Off). 
   
2.6 Buzzer 
Buzzer yang ditunjukkan pada Gambar 2.8 adalah sebuah 
komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah getaran listrik 
menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja buzzer terdiri dari 
kumparan yang terpasang pada diafragma dan kemudian kumparan 
tersebut dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tadi 
akan tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan 




polaritas magnetnya, karena kumparan dipasang pada diafragma maka 
setiap gerakan kumparan akan menggerakkan suara. 
Buzzer dalam alat ini sebagai tanda peringatan (alarm) jika terjadi 
keadaan yang berbahaya. 
 
 Gambar 2.8 Dimensi Buzzer 
 
2.7 SIM900 GSM/GPRS Shield 
Pada Gambar 2.9 dijelaskan bahwa SIM900 GSM/GPRS Shield 
adalah shield yang berfungsi untuk melakukan komunikasi antara 
handphone dan Arduino melalui jaringan GSM. Shield ini kita dapat 
mengirim dan menerima SMS, MMS, menelpon maupun ditelpon, 
menggunakan GPIO untuk aplikasi tertentu. 
 
Gambar 2.9  SIM900 GSM/GPRS Shield 
Modul GSM terhubung dengan  Arduino menggunakan port 
komunikasi serial. Karena modul memiliki RS232 port dan Arduino pro-




Mini dapat berkomunikasi menggunakan tingkat logika TTL, IC 
max232 digunakan untuk membuat konversi bi-directional antara RS232 
dan TTL tingkat logika. Tx pin board Arduino terhubung ke Rx pin dari  
modul GSM melalui max232 dan Rx pin dari Arduino terhubung ke pin 
Tx dari modul GSM menggunakan max232 sendiri. 
Kode yang ditulis dalam Arduino mampu berkomunikasi 
dengan modul GSM menggunakan perintah AT.Perintah AT yang 
mengirim atau diterima dari modul menggunakan fungsi komunikasi 
serial yang disediakan oleh library Arduino.Fungsi seperti Serial.begin 
() yang membantu untuk menginisialisasi port serial dengan baud rate 
yang diberikan, Serial.write () untuk mengirim data ke port serial, 
Serial.available () dan Serial.read () berfungsi untuk membaca data dari 
port serial. 
 SIM900 menggunakan AT Command untuk menjalankan 
fungsinya, dan menggunakan komunikasi UART/Serial dengan 
Arduino. SIM900 memiliki 12 GPIO, 2 ADC dan 1 PWM berlogic 2.8V 
(2V8). SIM900 memiliki fitur Quad Band, artinya mendukung jaringan 
GSM ber-frekuensi 850MHz, 900MHz, 1800MHz, dan 1900MHz, lebih 
unggul daripada adiknya yaitu SIM900A yang hanya mendukung 
jaringan Dual Band 900/1800MHz. Di Indonesia sendiri, kita 
menggunakan jaringan 900/1800MHz, sehingga bisa menggunakan 
SIM900 atau SIM900A. 
2.7.1 Fitur SIM900 GSM/GPS Shield 
SIM900 GSM/GPRS Shield memiliki beberapa fitur antara 
lain : 
a. Quad-Band 850 / 900/ 1800 / 1900 MHz 
b. GPRS multi-slot class 10/8 
c. GPRS mobile station class B 
d. Compliant to GSM phase 2/2+ 
e. Class 4 (2 W @ 850 / 900 MHz) 
f. Class 1 (1 W @ 1800 / 1900MHz) 
g. Control via AT commands - Standard Commands: GSM 07.07 
& 07.05 | Enhanced Commands: SIMCOM AT Commands. 
h. Short Message Service - so that you can send small amounts of 
data over the network (ASCII or raw hexadecimal). 
i. Embedded TCP/UDP stack - allows you to upload data to a 
web server. 
j. RTC supported. 




k. Selectable serial port. 
l. Speaker and Headphone jacks 
m. Low power consumption - 1.5mA(sleep mode) 
n. Industrial Temperature Range - -40°C to +85 °C 
2.7.2 LED Indikator 
Ada 3 buah led yang perlu diperhatikan yaitu power led 
(PWR), Status led, dan Netlight led. Fungsi led-led tersebut terlihat pada 
table berikut : 




XCTU merupakan aplikasi multi-platform yang memungkinkan 
pengguna berinteraksi dengan modul RF Digi melalui antarmuka yang 
sederhana. Pada aplikasi ini terdapat tools untuk memudahkan pengguna 
untuk mengkonfigusikan dan meguji modul RF Digi. Tampilan awal 
pada XCTU terdapat pada Gambar 2.10 menggunakan software ini lebih 
mudah. Dan banyak juga yang menggunaan software ini.  
Tampilan ini berupa workspace awal dari XCTU. Dan akan 
dijelaskan juga fungsi fungsi yang ada pada tampilan awal XCTU ini. 





Gambar 2.10  Tampilan Awal XCTU 
2.9 IDE (Integrated Devolepment Environment) 
IDE merupakan software pemrograman pada Arduino. 
Pemrograman ini tergolong mudah dan mampu membuat pengguna 
lebih cepat dalam menguasai/mempelajarinya. Tampilan awal pada IDE 
terdapat pada Gambar 2.11 menggunakan software ini lebih mudah. Dan 
banyak juga yang menggunaan software ini.  
Tampilan ini berupa workspace awal dari Arduino IDE. Dan 
akan dijelaskan juga fungsi fungsi yang ada pada tampilan awal IDE ini.  
Seperti yang ada ditampilan awal tersebut terdapat verifiy, 
upoad, new, open, save, serial monitor, sketch page, status page. 





Gambar 2.11 Tampilan Awal IDE Arduino 
 
Keterangan mengenai tampilan IDE pada Gambar 2.11 
adalah sebagai berikut : 
1. Verify, berfungsi menguji apakah ada kesalahan pada program 
atau sketch. Apabila sketch sudah benar, maka sketch tersebut 
akan dikompilasi. Kompilasi adalah proses mengubah kode 
program kedalam kode mesin. 
2. Upload, berfungsi mengirimkan kode mesin hasil kompilasi ke 
board Arduino. 
3. New, berfungsi membuka sketch baru. 
4. Open, berfungsi membka sketch yang sudah ada. 
5. Save, berfungsi menyimpan hasil program yang ditulis di 
sketch 
6. Serial Monitor, berfungsi menampilkan data yang dikirim dan 
diterima melalui komunikasi serial. 
7. Sketch Page, berfungsi sebagau tempat untuk menulis 
program. 
8. Status Page, berfungsi mengetahui status proses ketika 
program telah dikompilasi atau di-upload 
 




2.10 Microsoft Access 
Microsoft Access (atau Microsoft Office Access) adalah 
sebuah program aplikasi basis data komputer relasional yang ditujukan 
untuk kalangan rumahan dan perusahaan kecil hingga 
menengah.Aplikasi ini merupakan anggota dari beberapa aplikasi 
Microsoft Office, selain tentunya Microsoft Word, Microsoft Excel, dan 
Microsoft PowerPoint.Aplikasi ini menggunakan mesin basis data 
Microsoft Jet Database Engine, dan juga menggunakan tampilan grafis 
yang intuitif sehingga memudahkan pengguna. 
Microsoft Access dapat menggunakan data yang disimpan di 
dalam format Microsoft Access, Microsoft Jet Database Engine, 
Microsoft SQL Server, Oracle Database, atau semua kontainer basis data 
yang mendukung standar ODBC. Para pengguna/programmer yang 
mahir dapat menggunakannya untuk mengembangkan perangkat lunak 
aplikasi yang kompleks, sementara para programmer yang kurang mahir 
dapat menggunakannya untuk mengembangkan perangkat lunak aplikasi 
yang sederhana. Access juga mendukung teknik-teknik pemrograman 
berorientasi objek, tetapi tidak dapat digolongkan ke dalam perangkat 
bantu pemrograman berorientasi objek. 
 
2.11 Labview 
LabVIEW adalah suatu bahasa pemrograman berbasis grafis 
yang menggunakan icon sebagai ganti bentuk teks untuk menciptakan 
aplikasi. Program LabVIEW adalah sebuah software pemrograman yang 
diproduksi oleh National Instruments dengan konsep yang berbeda. 
Seperti bahasa pemrograman lainnya yaitu C++, matlab atau Visual 
Basic, LabVIEW juga mempunyai fungsi dan peranan yang sama, 
perbedaannya bahwa LabVIEW menggunakan bahasa pemrograman 
dataflow berbasis grafis atau block diagram, yang mana alur data 
menentukan pelaksanaan (execution) [Fuad,2012]. Sementara bahasa 
pemrograman lainnya menggunakan basis text, di mana instruksi 
menentukan pelaksanaan program. Program LabVIEW dikenal dengan 
sebutan Vi atau Virtual Instruments karena penampilan dan operasinya 
dapat meniru sebuah instrument secara virtual. 
Dalam LabVIEW,  anda membangun antarmuka pemakai 
dengan satu set peralatan (tools) dan objek-objek. Antarmuka pemakai 
dikenal sebagai panel depan(front Panel).Anda selanjutnya 
menambahkan kode menggunakan grafis yang mewakili fungsi untuk 




mengendalikan objek panel muka. Diagram blok berisi kode ini. Dalam 
beberapa hal, diagram blok menyerupai suatu flowchart. 
Program LabVIEW disebut sebagai virtual instruments atau 
VIs sebab operasi dan penampilannya meniru instrumen secara fisik, 
seperti multimeter dan osiloskop. Labview berisi berbagai macam 
peralatan untuk menghasilkan ketelitian (acquiring), tampilan 
(displaying), dan menyimpan data (storing data), seperti halnya 
perlengkapan untuk membantu anda melakukan pemecahan masalah 
pengkodean (code troubleshoot). Setiap Virtual Instrumen (VI) 
menggunakan fungsi-fungsi yang menggerakkan masukan dari pemakai 
antarmuka atau sumber lain dan menampilkan informasi itu atau 
memindahkannya ke file lain atau ke komputer lain. 
LabVIEW merupakan salah satu dari sekian banyak sarana 
pemrograman komputer.Seperti halnya sarana pemrograman lainnya 
LabVIEW dikembangkan untuk perancangan dan rekayasa data 
sehingga dapat menampilkan dan memproses segala macam fungsi 
untuk melakukan pemanipulasian terhadap fungsi yang 
diinginkan.LabVIEW memiliki 2 ruang kerja, pada masing-masing 
ruang kerja memiliki antarmuka grafik tersendiri.Setiap simbol grafik ini 
mewakili banyak kata/perintah yang digunakan dalam bahasa teks. 
Dengan demikian waktu yang diperlukan dalam perancangan program 
yang dilakukan oleh seorang pemrogram akan menjadi lebih efisien. 
Salah satu keunggulan dari LabVIEW adalah aliran pemrograman yang 
dapat diamati proses kerjanya, sehingga jika terjadi kesalahan dalam 
penggolahan data dapat diketahuui dengan mengamati proses tersebut. 
Secara umum program ini dirancang khusus untuk membuat 
gambaran/simulasi kerja suatu instrumen industri, komunikasi data, 
akuisisi data, sistem kendali, perancangan dan perhitungan matematika. 
2.12  Visual Basic 
  Secara umum, visual basic adalah bahasa pemrograman yang 
paling mudah dimengerti dan banyak digunakan. Visual basic adalah 
pemrograman berbasis Windows, dimana dalam tingkat dasar untuk 
melakukan pemrograman visual basic cukup sederhana yaitu dengan 
mengatur menu, dan menggunakan bahasa Inggris sederhana sebagai 
bahasa pemrogramannya. 
Fungsi Visual Basic Kegunaan Visual Basic adalah untuk 
membuat program berbasis Windows mulai yang sederhana sampai 




pemrograman yang lebih kompleks. Contohnya adalah pembuatan 
aplikasi kasir atau perpustakaan.  
  Untuk membuat aplikasi sederhana dengan visual basic maka 
kita harus menguasai bahasa pemrograman C++. Visual Basic yang 





































3 BAB III PERANCANGAN HARDWARE DAN SOFTWARE 
PEMBUATAN PERANGKAT LUNAK 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai pembuatan  perangkat 
lunak yang dilakukan dengan metode penelitian berdasarkan pada studi 
kepustakaan berupa data-data literatur dari masing-masing komponen, 
informasi dari internet, dan konsep-konsep teoritis dari buku-buku 
penunjang. 
Perancangan diperlukan agar dalam tahapan selanjutnya berjalan 
dengan lancar, pada awalnya dilakukan perancangan perangkat keras. 
Setelah itu akan diuji dengan menggunakan perangkat lunak untuk 
memastikan keduanya dapat berjalan dengan baik. 
Untuk memudahkan dalam pembahasan bab ini saya hanya 
membahas mengenai server system (perangkat lunak) yaitu tentang 
perancangan diagram blok keseluruhan, pembuatan database dengan 
menggunakan Microsoft access, pembuatan Human Machine Interface 
dengan menggunakan Labview, perancangan pembuatan tampilan visual 
basic. 
3.1 Diagram Blok 
 Pada Gambar 3.1 menunjukkan bahwa rancangan keras dan 
perangkat lunak yang sudah dibagi menjadi tiap bagian mahasiswa  yang 
akan kita bahas di bab ini bisa di gambarkan seperti yang akan saya 
buatkan diagram bloknya di bawah ini. Pada gambar dibawah ini 
menggambarkan keseluruhan alur cara kerja dari tugas akhir, semua 
sistem dari pengkabelan maupun melalui komunikasi wireless juga di 
gambarkan dalam diagram blok dibawah.  
Pada perancangan ini menjelaskan pada rumah di perumahan 
mempunyai input sistem berasal dari 4 jenis button dan sensor api. 
Sensor api akan mendeteksi adanya kebakaran pada dirumah, hasil 
pembacaan dari button dan sensor tersebut akan dikirimkan ke Arduino 
Uno untuk kemudian diproses dan dikirimkan melalui xbee untuk 
diterima kembali pada xbee yang berada di pos keamanan. Xbee pada 
pos keamanan akan menerima data dan akan ditampilkan pada HMI 
yang tersedia, lalu akan dicatat pada database mengenai semua data 
yang diterima. Data yang diterima oleh xbee pada pos keamanan akan 
akan disebarkan ke xbee yang ada pada rumah rumah sehingga untuk 
kondisi dari rumah1 dapat tampil pada rumah lainnya melalui LCD. 




Selain mengirim kondisi rumah1 ke rumah lainnya, alat pada pos 
keamanan juga akan megirimkan SMS pada satpam yang sedang 
bekerja. Dan kemudian secara otomatis menyimpan database pada 
microsoft access dan ditampilkan pada tampilan visual basic. Untuk 






Gambar 3.1 Diagram Sistem Keseluruhan   
Keterangan : 
          Komunikasi via Xbee 
          Komunikasi via kabel 
Pada Gambar 3.2 ditampilkan denah perumahan seperti yang 
akan digunakan pada perancangan alat ini. Rumah B-1 menjadi rumah1, 
rumah A-1 menjadi rumah2, dan POS menjadi pos keamanan. 
 




















Pada Gambar 3.3 ditampilkan model jaringan komunikasi yang 
digunakan pada denah perumahan yang telah ditampilkan pada Gambar 
3.2. Rumah1(A-1) dan rumah (B-1) akan menjadi router pada jaringan 
tersebut. Pos keamanan akan menjadi coordinator pada jaringan 
tersebut. 
 
Gambar 3.3 Jaringan Komunikasi pada Perumahan 
 
3.2 Perancangan Software 
Pada rancangain ini kita menggunakan Microsoft Access dan 
Visual Basic untuk menyimpan dan menampilkan database  serta 
Labview untuk tampilan Human Machine Interface.  
 
3.2.1 Perancangan Database dengan Microsoft Access 
Microsoft Access akan digunakan sebagai perantara untuk 
database yang akan ditampilkan melalui visual basic. Untuk langkah 
langkah pembuatan database debgab Microsoft access yaitu : 
1. Buka software Microsoft access pada windows 
2. Buat nama file dengan (.mdb) 
3. Klik create 
4. Klik kanan pada tabel 
5. Import data  
6. Cari nama file yang telah anda simpan sebelumnya di 
notepad 
= Kavling lebar 6 m 
= Kavling lebar 6,2 m 
= Kavling lebar 6,3 m 
= Kavling lebar 7,5 m 
= Kavling lebar 8,2 m 
 




7. Maka akan keluar data yang telah tersimpan tiap rumah  
 
Tampilan Gambar 3.2 yang akan muncul pada database yang di 
pindahkan ke Microsoft access akan seperti gambar di bawah. Seperti 
yang terlihat terdapat 6 kolom tabel yang berisi ID, kode, tanggal, jam, 
alamat, dan kondisi. Kemudian dari Microsoft access akan disimpan 
terlebih dahulu lalu akan diteruskan pada software visual basic untuk 
tampilan yang lebih terperinci dan mudah untuk mencari kondisi tiap 
tiap rumah.  
 
Gambar 3.2  Tampilan Database pada Microsoft Access 
 
3.2.2 Pembuatan Tampilan Database dengan Visual Basic 
Pada tahap ini kita akan membuat software yang 
mengaplikasikan database yang telah di lewatkan melalui Microsoft 
access ke tampilan visual basic. Database pada sistem perumahan yang 
kita buat ini digunakan sebagai penyimpan data atau keadaan yang 
pernah dan yang terjadi pada suatu rumah yang berada pada komunitas 
perumahan tersebut. Harapan untuk database tersebut yaitu agar  di pos 
satpam menyimpan data kejadian yang pernah terjadi. Untuk 
merealisasikannya kita mencoba untuk merancang database yang 
tersimpan di notepad yang dipindahkan ke microsoft acces dan akan 
ditampilkan pada visual basic. Untuk pembuatan pada tampilan visual 
basic dapat melalui beberapa tahap, yaitu seperti : 
1. Buka visual basic 6.0 
2. Pilih standard exe dan klik open 
3. Perbesar pada tampilan form 1 




4. Drag ke form 1 kolom yang kita butuhkan yang berada di 
sebelah kiri 
Item yang saya drag pada form 1 yaitu commond button, textbox dan 
adodc, kemudian ditata sesuai yang kita inginkan dan beri nama. Seperti 
tampilan yang ada dibawah ini. 
 
 
Gambar 3.3  Database pada Visual Basic 
 
Penjelasan untuk perancangan Gambar 3.3 diatas yaitu database 
dengan menggunakan tampilan visual basic akan dijelaskan apa maksud 
dari kolom kolom tampilan yang menggunakan commond button. Pada 
commond button diberi nama kode, tanggal, jam, alamat, kondisi, cari, 
damn semua datafungsi dari  tombol tersebut hanya inisialisasi saja. 
Lalu text box digunakan untuk menampilkan database yang akan kita 
cari , dan yang terakhir adodc yang berfungsi sebagai jembatan 
penghubung koneksi database dengan visual basic.  





Gambar 3.4  Tampilan Pencarian Kode Database 
 
 Penjelasan untuk Gambar 3.4 diartas yaitu tampilan database 
pada visual basic apabila pada commond button pencarian di ketikkan 
nomor kode rumah. 01 merupakan rumah jalan kenanga 1 dan 02 
merupakan rumah jalan kenanga 4. 
 
 
Gambar 3.5  Tampilan Database Secara Rinci 




Pada tampilan Gambar 3.5 yaitu tampilan databae secara rinci 
yang ditampilkan pada visual basic ketika menginputkan nomor kode 
rumah yang ingin ditampilkan databasenya. 
 
 
Gambar 3.6 Program pada Visual Basic 
 
Pada adodc terdapat hal hal yang disisipkan, seperti misalnya 
file pad amicrosoft access. Kemudian memasukkan program seperti 
yang ada pada Gambar 3.6, yang artinya pada program yang pertama 
untuk commond button yang digunakan untuk mencari database. Adodc 
sebagai penghubung visual basic yang dipilih dari file database pada 
microsoft access dan akan ditampilan pada text 6 yaitu kolom sebelah 
common button “cari”. Pada program yang kedua yaitu coomond button 
yang akan menampilkan keseluruhan database yang dipilih juga melalui 
file microsoft access. Setelah semuanya selesai maka akan bisa 
digunakan atau di run agar program bisa berjalan lancar. 
 
3.2.3 Pembuatan Tampilan Human Machine Interface 
Perancangan pada Gambar 3.7 menggunakan Labview sebagai 
HMI atau Human Machine Interface, yang berguna untuk memantau 
kondisi perumahan pada pos satpam. Awalnya akan dijelaskan 
penjelasan labview secara singkat seperti yang saya bahas di bab 2.  
Pada perancangan human machine interface ini maksudnya adalah agar 
semua terkoneksi dan bisa dilihat pada tampilan labview, agar apabila 
ada suatu kejadian bisa langsung teratasi dan ada satpam yang akan 
datang ke rumah yang sedang mengalami suatu masalah. 




Untuk diagram blok labview akan dijelaskan satu persatu 
bagaimana sistem keseluruhan tersebut bekerja.  
 
Gambar 3.7 Tampilan Labview untuk Komunikasi Serial 
  
Penjelasan untuk Gambar 3.7 diatas yaitu seperti yang 
tampak diatas , visa resource name menginisialisasi sebagai port tersebut 
merupakan port berapa. Kemudian akan dilanjutkan melalui visa serial 
yaitu komunikasi serial, lalu buat while loop dan tambahkan serial read 
untu membaca data serial yang masuk. Ada juga tombol stop untuk 
memberhentikan program tersebut, diluar while loop terdapat visa close 
yang berfungsi untuk menutup atau mengakhiri serial.  
 
       
Gambar 3.8 Program Menampilkan Alamat 
 
Penjelasan untuk Gambar 3.8 yaitu apabila kondisi tersebut 
keluarannya sama dengan A , maka akan muncul jalan kenanga 1. Dan 
apabila kondisi tersebut keluarannya sama dengan Z maka akan muncul 
jalan kenanga 4.  





Gambar 3.9 Program Memecah Text 
 
Penjelasan pada Gambar 3.9 yaitu untuk memecah text dengan 
tanda baca koma, apabila tidak terdapat huruf b pada keluaran maka 
nilai akan muncul pada ke before substring. Namun apabila terdapat 
huruf b sebagai pemisah maka akan terbagi pada after substring. 
 
 
Gambar 3.10 Program Menampilkan Alamat dan Kondisi 
 
 Penjelasan untuk Gambar 3.10 yaitu apabila match pattern 
keluarannya A1 maka tandanya jalan kenanga 1 menekan tombol silent, 
kemudian apabila keluarannya A2 maka tandanya jalan kenanga 1 
menekan tombol panic. Dan yang terakhir apabila keluarannya A3 maka 




tandanya jalan kenanga 1 menekan tombol kebakaran, namun apabila 
dari ke3 kondisi tidak ada yang cocok maka berarti rumah dalam 
keadaan aman. Untuk kode Z sama penjelasan sama dengan kode A, 
namun kode Z untuk rumah beralamat jalan kenanga 4. 
 
Gambar 3.11 Tampilan Penyimpanan Database 
 
Penjelasan pada Gambar 3.11 yaitu dari data pemisah 
kemudian menuju ke kumpulan string untuk diteruskan dan ditulis pada 
database yang bisa dibukanya pada notepad. Pada loop tersebut terdapat 
elapsed time atau time target tiap 10 detik maka database akan 
menyimpan. Ada juga time has elapsed yang merupakan waktu yang 
telah dilampaui, bernilai true atau false apabila true maka akan 












4 BAB IV PENGUJIAN ALAT DAN ANALISA 
PENGUJIAN ALAT  
 
Pada pembuatan suatu sistem maka diperluka pengujian 
terhadap sistem  server tersebut terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui hasil dari tiap-tiap rangkaian sebelum dilakukan pengujian 
secara keseluruhan. Pengujian meliputi pengujian Human Machine 
Interface, pengujian Database. 
  
4.1 Pengujian Human Machine Interface dengan Labview 
Penjelasan untuk pengujian HMI menggunakan Labview ini 
yaitu mencoba menekan satu persatu tombol panic button yang 
dikoneksikan dengan Labview agar muncul indikatornya. 
Tabel 4.1 Pengujian Labview Sebagai HMI 





bahwa tombol yang 
menyala yaitu tombol 
silent yang diaktifkan 
oleh rumah di jalan 
kenanga 4, maka pada 
Labview indikator 
untuk tombol silent 
akan menyala 













Pada gambar disamping 
terlihat bahwa tombol 
yang menyala yaitu 
tombol kebakaran yang 
ditekan oleh rumah di 
jalan kenanga 1, maka 
pada Labview indikator 
untuk tombol kebakaran 





Pada gambar disamping 
terlihat bahwa tombol 
yang menyala yaitu 
tombol panic yang 
diaktifkan oleh rumah di 
jalan kenanga 4, maka 
pada Labview indikator 
untuk tombol panic akan 














No. Tampilan Pengujian Keterangan 
4  
 
Pada gambar disamping 
terlihat bahwa tombol yang 
menyala yaitu tombol silent 
yang diaktifkan oleh rumah di 
jalan kenanga 1, maka pada 
Labview indikator untuk 




Pada gambar disamping 
terlihat bahwa tombol yang 
menyala yaitu tombol panic 
yang diaktifkan oleh rumah di 
jalan kenanga 1, maka pada 
Labview indikator untuk 
















No. Tampilan Pengujian Keterangan 
6  
 
Pada gambar disamping 
terlihat bahwa tombol yang 
menyala yaitu tombol 
kebakaran yang diaktifkan 
oleh rumah di jalan kenanga 
4, maka pada Labview 
indikator untuk tombol 





























4.2 Pengujian  Database  
Penjelasan tentang pengujian ini yaitu bagaimana tampilan 
database pada Microsoft access sesuai dengan Labview yang ada diatas. 
Setiap kejadian yang terdapat di perumahan, atau setiap rumah yang 
telah menekan tombol panic button. 
Tabel4.1 Pengujian Database Microsoft Access 
Tampilan Pengujian Keterangan 
 
 
Pada pengujian database ini sama 
dengan pengujian yang dilakukan 
pada labview, setiap rumah yang 
menekan tombol panic button maka 
akan menyimpan data di Microsoft 
access.  
 
4.3 Pengujian Sistem Keseluruhan 
Pengujian ini menggabungkan keseluruhan perangkat lunak 
dan perangkat keras dari sistem panic button. Dilakukan 2 pengujian 
yaitu pada rumah pertama dan pada rumah kedua. 
4.3.1 Pengujian Alat pada Rumah 1 
Pada rumah1 akan ditekan semua tombol tanda bahaya (Silent, 
panic, kebakaran) dan akan dilihat respon dari alat pada rumah lain dan 
pada PC di pos keamanan. 




      
Gambar 4.1 Tombol Silent diaktifkan di Rumah1 dan Hasil HMI 
 
Pada Gambar 4.1 ditampilkan kondisi ketika tombol silent 
pada alat dirumah1 diaktifkan akan tampil pada LCD tulisan “P1” dan 
pada pos keamanan lampu warna biru menyala dan alamat muncul 
tulisan “Jl. Kenaga 1”. 
 
Gambar 4.2 Tombol Panic diaktifkan pada Alat di Rumah1 
 
Pada Gambar 4.2 ditampilkan kondisi ketika tombol panic 
pada alat dirumah1 diaktifkan tampil pada LCD tulisan “P2”.  




   
Gambar 4.3 Hasil pada Rumah2 dan HMI Ketika Tombol Silent pada Alat di 
Rumah1 diaktifkan 
 
Pada Gambar 4.3 ditampilkan pada LCD tulisan “Jl. Kenaga 1 
PANIC” di alat rumah2 dan pada pos keamanan lampu warna hijau 
menyala dan alamat muncul tulisan “Jl. Kenaga 1”. 
 
Gambar 4.4 Tombol Kebakaran diaktifkan pada Alat di Rumah1 
 
Pada Gambar 4.4 ditampilkan kondisi ketika tombol kebakaran 
pada alat dirumah1 diaktifkan akan tampil pada LCD tulisan “P3” 





Gambar 4.5 Hasil pada Rumah2 dan HMI Ketika Tombol Kebakaran pada 
Alat di Rumah1 diaktifkan 
 
Pada Gambar 4.5 ditampilkan pada LCD tulisan “Jl. Kenaga 1 
KEBAKARAN” di alat rumah2 dan pada pos keamanan lampu warna 
merah menyala dan alamat muncul tulisan “Jl. Kenaga 1”. 
 
4.3.2 Pengujian Alat pada Rumah 2 
 
Gambar 4.6 Tombol Silent diaktifkan di Rumah2 dan Hasil HMI 




Pada Gambar 4.6 ditampilkan kondisi ketika alat pada rumah2 
diaktifkan akan tampil pada LCD tulisan “P1” dan pada pos keamanan 
lampu warna biru menyala dan alamat muncul tulisan “Jl. Kenaga 4”. 
 
Gambar 4.7 Tombol Panic diaktifkan pada Alat di Rumah2 
 
Pada Gambar 4.7 ditampilkan kondisi ketika tombol panic pada 
alat dirumah2 diaktifkan akan tampil pada LCD tulisan “P2” 
 
Gambar 4.8 Hasil pada Rumah2 dan HMI Ketika Tombol Silent pada Alat di 
Rumah2 diaktifkan 
 




Pada Gambar 4.8 ditampilkan pada LCD tulisan “Jl. Kenaga 4 
PANIC” di alat rumah1 dan pada pos keamanan lampu warna hijau 
menyala dan alamat muncul tulisan “Jl. Kenaga 4”. 
 
Gambar 4.9 Tombol Kebakaran diaktifkan pada Alat di Rumah2 
 
Pada Gambar 4.9 ditampilkan kondisi ketika tombol kebakaran 
pada alat dirumah2 diaktifkan akan tampil pada LCD tulisan “P3” 
 
Gambar 4.10 Hasil pada Rumah2 dan HMI Ketika Tombol Silent pada Alat 
di Rumah2 diaktifkan 




Pada Gambar 4.10 ditampilkan pada LCD tulisan “Jl. Kenaga 
4 KEBAKARAN” di alat rumah1 dan pada pos keamanan lampu warna 
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     BAB V PENUTUP 
PENUTUP 
 
Dari hasil yang telah didapatkan selama proses perancangan 
dan pembuatan serta proses pengujian dan  analisa data untuk Tugas 
Akhir ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran yang 
berguna untuk perbaikan dan pengembangan agar nantinya  
bermanfaat. 
5.1 Kesimpulan 
Dalam hasil keseluruhan dari pengujian perangkat lunak 
seperti Labview, Database. 
1. Dapat mengetahui atau memonitoring tiap rumah pada 
tampilan labview sebagai HMI 
2. Dapat mengetahui secara rinci database pada tampilan visual 
basic. 
5.2 Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah  
1. Dapat ditambahkan sensor yang digunakan selain sensor api. 
Agar bisa lebih baik dan lebih berkembang dari tugas akhir 
ini. 
2. Menambahkan unit rumah agar tahu apakah tetap bisa 
terjangkau jauh atau tidak 
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B.1 Dokumentasi  
 
 ( Server / Pos Satpam) 
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1. Arduino Uno 
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